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ABSTRACT  
 
Introduction: To improve the health status of mothers and children, a family planning program is implemented. The 
family planning program has various method options, one of which is the Long-Term Contraceptive Method, which is an 
effective contraceptive option to reduce the birth rate and delay fertility in women of childbearing age. The purpose of 
this study was to determine whether or not there was a relationship between parity, pregnancy spacing, and nutritional 
status with the selection of long-term contraception. Methods: This study used a cross sectional research design. Data 
collection was carried out using the observation method with a total sample of 30 respondents. Data analysis technique 
using Chi Square test. Results: The results of the study using the chi square test showed that the p value of parity was 0.00, 
the p value of pregnancy distance was 1.4, and the p value of nutritional status was 0.01. Conclusion: Parity and nutritional 
status have a significant relationship with the selection of long-term contraceptives. 
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PENDAHULUAN  

Di negara-negara berkembang seperti Negara Indonesia, angka kematian ibu dan kehamilan 

cukup tinggi sehingga kini menjadi isu utama didalam dunia kesehatan masyarakat global (Simanjuntak 

& Hasibuan, 2024). Salah satu faktor utamanya adalah rendahnya tingkat pemakaian alat kontrasepsi 

di kalangan masyarakat. Penggunaan alat kontrasepsi berguna bagi ibu yang hendak merencanakan 

jumlah kehamilan, jarak kehamilan anak pertama dan selanjutnya, waktu untuk memulai kehamilan, 

sekaligus mampu mencegah atau mengurangi risiko wanita hamil agar tidak terjadi komplikasi. Selain 

itu, kontrasepsi juga berperan dalam menurunkan angka kematian pada wanita yang mengalami 

komplikasi selama masa kehamilan, persalinan, maupun nifas (Mujahadatuljannah et al., 2023).  

Menurut Kementrian Kesehatan Indonesia (Kemenkes RI) tahun 2021, tercatat bahwa 

prevalensi peserta Keluarga Berencana (KB) pada Pasangan Usia Subur (PUS) mencapai 57,4%. Dari 

jumlah tersebut, hampir seluruh dari peserta yang menggunakan KB aktif menggunakan kontrasepsi 

dengan metode suntik sebanyak (69,9%), selanjutnya metode KB pil (15,8%), implant (10%), IUD 

atau AKDR (8,0%), MOW (4,2%), kondom (1,8%), dan KB jenis MOP (0,2%), serta metode amenore 

laktasi atau MAL (0,1%). Dari data tersebut, menunjukkan bahwa sebagian besar peserta KB lebih 
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memilih metode kontrasepsi jangka pendek dibandingkan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang 

(MKJP) (Suryanti, 2019). Padahal, tingkat efektivitas MKJP dalam mencegah kehamilan lebih tinggi 

dan lebih efektif dibandingkan dengan metode jangka pendek. 

Untuk meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak, diterapkan oleh pemerintah program 

Keluarga Berencana (KB) sebagai langkah awal yang strategis dalam mengendalikan laju pertumbuhan 

penduduk dan mampu mencegah terjadinya lonjakan pertumbuhan penduduk. Salah satu hal yang 

,menjadi faktor  utama program ini adalah tingginya Angka Kelahiran Total (Total Fertility Rate/TFR) 

di Indonesia, yang merupakan faktor yang memiliki peran dalam pertumbuhan dan peningkatan 

jumlah penduduk secara nasional (Niara Vinayah et al., 2023). Program pemerintah terkait Keluarga 

Berencana (KB) memiliki berbagai pilihan metode, salah satunya adalah Metode Kontrasepsi Jangka 

Panjang (MKJP). MKJP merupakan pilihan kontrasepsi yang efektif untuk menekan angka kelahiran 

serta menunda kesuburan pada wanita usia subur (WUS) (Pawiyarni, 2022). Berdasarkan hasil study 

pendahuluan yang telah dilakukan (Suryanti, 2019), didapatkan hasil bahwa penggunaan MKJP 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti usia perempuan, durasi pernikahan, tingkat pendidikan, 

jumlah anak (paritas), nilai budaya, keyakinan agama, serta perbedaan jenis kelamin. Contoh metode 

MKJP meliputi IUD (AKDR), implan, tubektomi (MOW), dan vasektomi (MOP). Dibandingkan 

dengan alat kontrasepsi jangka pendek seperti KB pil, kondom, atau suntikan, MKJP dinilai lebih 

efektif dan tahan lama. Menurut penelitian (Sutriyani et al., 2023) setiap individu, memiliki hak untuk 

memilih ingin menggunakan alat kontrasepsi, hal ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor sepertu: 

paritas, jarak antar kehamilan pertama dan selanjutnya, serta status gizi pada setiap individu.  

Paritas secara signifikan memengaruhi keputusan kontrasepsi yang dibuat oleh pasangan usia 

subur, yang berdampak pada perencanaan keluarga dan strategi kesehatan reproduksi (Ariyanti & 

Daryanti, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa pasangan dengan jumlah anak yang lebih sedikit 

cenderung mengandalkan metode kontrasepsi yang kurang efektif. Sebaliknya, mereka yang memiliki 

keluarga besar cenderung memilih bentuk kontrasepsi yang sangat efektif untuk mengelola dan 

merencanakan jumlah anggota keluarga dengan lebih baik (Solang et al., 2018).  

Jarak kehamilan merupakan jeda atau rentang waktu antara kehamilan pertama dengan 

kehamilan berikutnya, atau disebut juga dengan interval antar kehamilan. Interval kehamilan pada ibu 

juga mempengaruhi dalam pemilihan jenis alat kontrasepsi. Jarak antar kehamilan idealnya ialah 3 

tahun. Apabila interval kehamilan kurang dari 2 tahun ataupun 1 tahun, maka dapat memberikan 

akibat buruk bagi kesehatan ibu dan janin (Yuliana et al., 2022). Jarak kehamilan yang optimal, idealnya 

antara dua dan tiga tahun, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kesejahteraan ibu dan 

anak. Memberikan tubuh waktu yang cukup untuk pulih setelah melahirkan sangat penting bagi 

kesehatan ibu. Jarak yang tidak cukup, seperti kehamilan yang terjadi kurang dari dua tahun, dapat 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan bagi ibu, termasuk anemia dan peningkatan risiko kelahiran 
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prematur. Lebih jauh lagi, jarak kehamilan yang dekat dapat menghambat keberhasilan menyusui dan 

dapat meningkatkan risiko komplikasi pada bayi berikutnya. Memprioritaskan jarak yang cukup akan 

menghasilkan hasil yang lebih sehat bagi semua pihak yang terlibat.  

Status gizi ibu merupakan suatu keadaan dimana kesehatan ibu dipengaruhi oleh asupan zat gizi 

dan kebuhtuahn gizi tubuh pada ibu. Dalam penelitian (Arfini et al., 2024) Status gizi WUS memang 

berpengaruh dalam pemilihan alat kontrasepsi jangka panjang, dengan adanya perubahan drastic pada 

berat badan ibu dengan pola makan yang tidak dijaga atau tidak teratur maka, akan menyebabkan pada 

perubahan status gizi tersebut. Meskipun beberapa alat kontrasepsi jangka pendek dikaitkan dengan 

potensi kenaikan berat badan, konsekuensi sosial dari menghindari alat kontrasepsi jauh lebih 

signifikan. Pertumbuhan populasi yang tidak terkendali dapat memperburuk kelangkaan pangan, 

membebani sumber daya pendidikan, membatasi kesempatan kerja, dan pada akhirnya menghambat 

kualitas hidup individu dan masyarakat secara keseluruhan.  

 

METHODS 
Metode penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan survey analitik. Desain penelitian 

menggunakan cross sectional, yaitu penelitian untuk mngetahui adanya hubungan antara faktor risiko 

dengan efek pada satu waktu tertentu. Peneliti ingin menganalisis apakah ada hubungan antara paritas, 

jarak kehamilan, dan status gizi, dengan adanya layanan penggunaan KB dengan metode kontrasepsi 

jangka panjang pada WUS. Data dikumpulkan secara bersamaan melalui observasi pada satu waktu. 

Populasi penelitian adalah seluruh WUS yang menjadi akseptor KB dan bersedia menjadi responden 

penelitian, untuk pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan jumlah 30 

responden wanita usia subur (WUS). Teknik analisa data menggunakan analisa data univariat dan 

bivariate menggunakan SPSS dengan uji Chi Square untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antar variabel dengan nilai Cronbach Alpha  < 0,05. 

 
FINDINGS AND DISCUSSION 
Karateristik Responden 

Tabel 1. Karateristik Responden 
Karateristik Kategori F % 
Umur 
 
 

20 – 29 Tahun 
30 – 39 Tahun 
40 – 49 Tahun 
Total 

19 
8 
3 
30 

63,3 
26,7 
10,0 
100 

Pendidikan SMP 
SMA 
S1 / Sarjana 
Total 

2 
23 
5 
30 

6,7 
76,7 
16,7 
100 

Pekerjaan  IRT 
Wirausaha 
Karyawan 

20 
5 
3 

66,7 
16,7 
10,0 
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Pegawai Bank 
Guru  
Total 

1 
1 
30 

3,3 
3,3 
100 

Jumlah 
Anak 

0 - 2 
> 3 
Total 

24 
6 
30 

80 
20 
100 

Penggunaan 
KB 

Ya 
Tidak 
Total 

20 
10 
30 

66,7 
33,3 
100 

 
Berdasarkan hasil penelitian, dilihat dari tabel 1. Karateristik responden, didapatkan bahwa 

karateristik responden dengan kategori berdasarkan umur mayoritas berada pada rentan umur 20 – 29 

Tahun dengan jumlah responden 19 atau 63,3%, berdasarkan kategori pendidikan responden 

terbanyak berada pada kategori SMA dengan jumlah responden 23 atau 76,7%, berdasarkan kategori 

pekerjaan terbanyak yaitu IRT dengan jumlah responden 66,7%, berdasarkan kategori jumlah anak 

responden terbanyak yaitu 0-2 anak dengan jumlah 24 responden atau 80%, dan rata-rata kebanyakan 

responden menggunakan KB yaitu 20 responden atau 66,7%. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Paritas, Jarak Kehamilan, dan Status Gizi 
 Kategori F % 
Paritas  0-2 

>3 
Total 

24 
6 
30 

80 
20 
100 

Jarak 
Kehamilan 

< 2 Tahun 
>2 Tahun 
Total 

23 
7 
30 

76,7 
23,3 
100 

Status Gizi Kurang Baik 
Baik 
Total 

3 
27 
30 

10,0 
90,0 
100 

 
Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 2.. Didapatkan hasil bahwa paritas tertinggi yaitu 

kategori 0-2 dengan 24 responden atau 80%, jarak kehamilan tertinggi yaitu < 2 tahun dengan 23 

responden atau 76,7%, dan status gizi tertinggi yaitu baik dengan 27 responden atau 90%. 

Tabel 3. Distribusi Pemilihan Kontrasepsi Jangka Panjang 

 Kategori F % 
Kontrasepsi  Non MKJP 

MKJP 
Total 

10 
20 
30 

29 
67,7 
100 

 

Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan uji frekuensi pada tabel 3. Didapatkan hasil bahwa 

rata rata responden memilih menggunakan MKJP dengan jumlah responden 21 atau 67,7% . 

Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Jangka Panjang dengan Paritas, Jarak Kehamilan, dan 

Status Gizi 
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Tabel 4. Uji Chi Square 
 Paritas Jarak 

Kehamilan 
Status 
Gizi 

P value 
Kontrasepsi  0,0 1,4 0,01 

 
Berdasarkan table 4. Hasil Uji statistic dengan uji Chi Square didapatkan hasil bahwa nilai p 

value apabila < 0,05 dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antar variabel, sehingga paritas dan 

status gizi dapat dikatakan memiliki hubungan dengan pemilihan kontrasepsi jangka panjang dapat 

dilihat dari nilai p value paritas 0,00 dan nilai p value status gizi 0,01.. 

 
DISCUSSION  
Hubungan Paritas Dengan Pemilihan Alat Kontrasepsi Jangka Panjang 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 30 responden, didapatkan hasil bahwa nilai 

p value paritas yaitu 0,0 sehingga nilai p value < 0,05 yang artinya ada hubungan antara paritas dengan 

pemilihan alat kontrasepsi. 

Hal ini dapat ditinjau menurut penelitian (Ariyanti & Daryanti, 2024) menyatakan bahwa 

hubungan paritas dengan pemilihan alat kontrasepsi jangka disebabkan kurangnya pengetahuan terkait 

penggunaan alat kontrasepsi jangka panjang, selain itu WUS dengan paritas nulipara dan primipara 

lebih sering menggunakan Non MKJP. Sedangkan menurut penelitian (Mujahadatuljannah et al., 

2023) jumlah anak hidup sangat mempengaruhi pasangan usia subur dalam menentukan metode 

kontrasepsi yang akan digunakan. Ibu primipara cenderung menggunakan alat kotrasepsi dengan 

efektivitas yang rendah, sedangkan ibu multipara dan grandemultipara cenderung menggunakan alat 

kontrasepsi dengan efektivitas yang tinggi. Prioritas utama alat kontrasepsi yang digunakan ibu dengan 

jumlah paritas lebih dari satu adalah metode kontrasepsi jangka panjang seperti IUD, Implan, dan 

MOW. Ibu dengan paritas lebih dari satu tidak disarankan menggunakan alat kontrasepsi jangka 

panjang dikarenakan efektivitasnya yang rendah dan memungkinkan terjadinya kegagalan yang tinggi. 

Menurut penelitian (Oktarida, 2019) didalam sebuah hubungan, Pilihan ukuran keluarga sangat 

memengaruhi aspirasi orang tua dan keputusan kontrasepsi. Pasangan mempertimbangkan dengan 

saksama ukuran keluarga yang diinginkan saat memilih metode kontrasepsi, sering kali memilih opsi 

jangka panjang seperti IUD atau implan agar selaras dengan tujuan keluarga berencana mereka. Jarak 

kelahiran juga menjadi pertimbangan utama, yang memungkinkan orang tua mengoptimalkan alokasi 

sumber daya dan perkembangan anak. Pengetahuan orang tua tentang kontrasepsi, usia saat 

melahirkan pertama kali, dan paritas secara signifikan memengaruhi adopsi metode modern. 

Meningkatnya kesadaran memberdayakan pilihan yang tepat, sementara kelahiran pertama yang terjadi 

kemudian dapat menyebabkan aspirasi ukuran keluarga yang lebih kecil. Paritas yang lebih tinggi, yang 

berarti jumlah anak yang dilahirkan seorang wanita, sering kali berkorelasi dengan meningkatnya 
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tekanan finansial. Orang tua dengan keluarga yang lebih besar menghadapi kewajiban yang lebih besar 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan anak-anak mereka, yang mencakup pengembangan pribadi, 

biaya pendidikan, dan biaya perawatan kesehatan. 

 

Hubungan Jarak Kehamilan Dengan Pemilihan Alat Kontrasepsi Jangka Panjang 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti kepada 30 responden, didapatkan hasil 

bahwa nilai p value jarak kehamilan yaitu 1,4 sehingga nilai p value > 0,05 yang artinya tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara jarak kehamilan dengan pemilihan alat kontrasepsi. 

Menurut penelitian (Meilani et al., 2023) Interval yang disarankan antara kehamilan untuk hasil 

kesehatan yang optimal umumnya dua hingga tiga tahun. Jarak ini memberi tubuh ibu waktu yang 

cukup untuk pulih dari tuntutan fisik kehamilan dan persalinan, mengisi kembali nutrisi penting dan 

membangun kembali kekuatan. Interval antar kehamilan yang lebih pendek, khususnya yang kurang 

dari 12 bulan, dikaitkan dengan peningkatan risiko bagi ibu dan anak. Risiko ini mencakup 

peningkatan kemungkinan lahir mati, kelainan bawaan, kelahiran prematur, dan berat badan lahir 

rendah. Jarak yang cukup berkontribusi secara signifikan terhadap kehamilan yang lebih sehat dan 

awal kehidupan yang lebih baik bagi bayi yang baru lahir. Oleh karena itu, perencanaan keluarga yang 

cermat sangat penting. Jarak kehamilan menurut (Yuliana et al., 2022) juga tidak selalu ada kaitannya 

dengan pemilihan alat kontrasepsi jangka panjang. Hal ini disebabkan akibat minimnya pengetahuan 

responden terkait penggunaan alat kontrasepsi jangka panjang dan juga banyak pasangan lebih fokus 

pada kenyamanan dan efek samping alat kontrasepsi, bukan pada jarak kehamilan.  

Menurut penelitian (Yuliana et al., 2022) pemilihan metode kontrasepsi lebih didorong oleh 

faktor kemudahan penggunaan, kenyamanan, ketersediaan, dan efek samping. Selain itu, faktor-faktor 

seperti dukungan suami, pengetahuan, dan motivasi juga menjadi factor utama dalam pemilihan alat 

kontrasepsi jangka panjang. Menurut opini peneliti, meskipun jarak kehamilan ideal penting dalam 

pemilihan alat kontrasepsi, pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) lebih ditentukan 

oleh faktor praktis, kenyamanan, sosial, dan informasi KB yang diterima, bukan semata-mata oleh 

jarak kehamilan. 

 

Hubungan Status Gizi Dengan Pemilihan Alat Kontrasepsi Jangka Panjang 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 30 responden, didapatkan hasil bahwa nilai 

p value status gizi yaitu 0,0 sehingga nilai p value < 0,05 yang artinya terdapat hubungan antara status 

gizi dengan pemilihan alat kontrasepsi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa status gizi ibu hamil 

memiliki peran yang sangat penting. 

Menurut penelitian (Ilmiya, n.d.) Indeks Massa Tubuh (IMT) Ibu secara signifikan 

memengaruhi kesehatan gizi anak, yang menggarisbawahi pentingnya kehamilan yang sehat. 
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Kebiasaan makan yang tidak seimbang sering kali menyebabkan fluktuasi berat badan yang tidak 

diinginkan, yang berdampak pada kesejahteraan secara keseluruhan. Mencapai gizi yang optimal 

memerlukan upaya sadar untuk mengelola pola makan dan aktivitas fisik. Perhatikan dengan saksama 

jenis makanan yang dikonsumsi, kendalikan ukuran porsi dengan cermat, dan rencanakan waktu 

makan dengan saksama. Faktor-faktor ini, jika ditangani secara holistik, berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan status gizi dan gaya hidup yang lebih sehat. Menurut penelitian lain (Arfini et 

al., 2024)  juga menyatakan kontrasepsi memainkan peran penting dalam melindungi kehidupan 

perempuan. Dengan mencegah kehamilan yang tidak diinginkan, terutama yang dianggap berisiko 

tinggi, kontrasepsi secara signifikan menurunkan angka kematian ibu. Akses terhadap kontrasepsi 

memberdayakan perempuan untuk merencanakan keluarga mereka, yang mengarah pada kehamilan 

yang lebih sehat dengan jarak yang tepat. Perencanaan keluarga yang lebih baik ini berkontribusi pada 

kesehatan dan kesejahteraan perempuan secara keseluruhan, yang memungkinkan mereka untuk 

mengejar pendidikan, pekerjaan, dan berkontribusi lebih penuh kepada masyarakat. 

 

CONCLUSIONS  

Pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) berkaitan erat dengan tujuan keluarga 

berencana. Jarak kehamilan yang memadai, yang sering kali dapat dicapai melalui penggunaan MKJP, 

berdampak positif terhadap status gizi ibu dan hasil kelahiran. Selain itu, paritas atau jumlah kehamilan 

sebelumnya, serta status gizi ibu, merupakan faktor penting yang memengaruhi kesesuaian dan 

efektivitas penggunaan MKJP.  

Disarankan agar penelitian di masa mendatang tidak hanya berfokus pada faktor individu, tetapi 

juga menyelidiki pengaruh sosial, ekonomi, dan budaya yang lebih luas terhadap pemilihan metode 

kontrasepsi jangka panjang. Selain itu, petugas kesehatan perlu diberdayakan melalui peningkatan 

kapasitas dalam memberikan edukasi kepada wanita usia subur terkait seluruh spektrum metode 

kontrasepsi yang tersedia. Pemanfaatan media sosial yang mudah diakses dapat menjadi pendekatan 

strategis untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan otonomi reproduksi, khususnya di 

kalangan generasi muda. 
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